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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan uji Hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara Return on 

Asset dengan Tax Avoidance pada perusahaan subsektor industri manufaktur 

pada tahun 2012-2014.  Nilai pengaruh memiliki arah negatif, yang berarti 

semakin besar ROA yang dimiliki perushaaan, maka akan semakin kecil Tax 

Avoidance, dimana sebesar 51.6% dari Tax Avoidance dipengaruhi oleh Return 

on Asset pada perusahaan subsektor industri pada tahun 2011-2015 

2. Berdasarkan uji Hipotesis, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Capital Intensity dengan Tax Avoidance pada perusahaan subsektor industri 

manufaktur pada tahun 2012-2014.  Nilai pengaruh memiliki arah positif , yang 

berarti semakin besar Capital Intensity yang dimiliki perushaaan, maka akan 

semakin besar Tax Avoidance, dimana hanya sebesar 3.3% dari Tax Avoidance 

dipengaruhi oleh Capital Intensituy pada perusahaan subsektor industri pada 

tahun 2012-2014 

3. Berdasarkan uji Hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara Return on 

Asset dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada perusahaan subsektor 

industri manufaktur tahun 2012-2013, dimana sebesar 50.6% dari Tax 

Avoidance dipengaruhi oleh kualitas ROA dan Capital Intensity pada 

perusahaan subsektor industri pada tahun 2012-2014.  ROA dan Capital 

intensity yang tinggi, akan mengurangi kemungkinan terjadinya Tax Avoidance 

pada perusahaan-perusahaan yagn diteliti.   
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5.2 Saran 

1. ROA dapat digunakan sebagai salah satu indicator untuk melihat apakah terjadi 

Tax Avoidance.  semakin besar ROA yang dimiliki perushaaan, maka akan 

semakin kecil Tax Avoidance.  Dengan demikian, perusahaan yang memiliki 

ROA besar diperkirakan akan tidak memunculkan Tax Avoidance yang terlalu 

besar.   

2. CI tidak dapat digunakan sebagai indikator r untuk melihat apakah terjadi Tax 

Avoidance.  Dengan demikian, perusahaan yang memiliki CI besar belum tentu 

memunculkan Tax Avoidance yang terlalu besar.   

3. ROA dan CI memiliki pengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.  Dimana 

adanya peningkatan Return on Asset dan Capital Intensity yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat menurunkan kemungkinan terjadinya Tax Avoidance yang 

dilakukan oleh perusahaan. 


